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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penitgkdasil belajar siswa pada materi tolak
peluru melalui modifikasi alat pembelajaran perpasla siswa SMK YP Nur Azizi Deli Serdang
Tahun Ajaran 2018/2019. Adapun subjek dalam peaelihi yaitu kelas XI Akuntansi berjumlah 45
orang. Metode penelitian ini berbentuk penelitienddkan kelas (PTK). Berdasarkan data hasil tes
awal tolak peluru di atas terlihat bahwa hasil jaelsiswa dalam pembelajaran tolak peluru masih
rendah. Dari 45 orang siswa hanya terdapat 16 @ismg (35,56%) yang sudah memiliki ketuntasan
belajar, sedangkan 29 orang siswa (64,44%) belumilikeketuntasan belajar. Nilai rata-rata yang
diperoleh hanya mencapai 69,13. Hasil Siklus | neslitpatkan bahwa hasil belajar siswa dalam
pembelajaran tolak peluru mulai meningkat. Darioféng siswa yang menjadi subjek penelitian, 33
orang siswa (73,33%) yang memiliki ketuntasan lhelagedangkan 12 orang siswa (26,67%) belum
mencapai ketuntasan belajar. Nilai rata-rata kegbagy diperoleh pada siklus | ini mencapai 77,03.
Sedangkan pada siklus Il dapat dilihat bahwa kenoamsiswa dalam melakukan tes hasil belajar
secara klasikal sudah meningkat. Dari 45 orangasiserdapat 40 orang siswa memiliki ketuntasan
(88,89%) yang sudah memiliki ketuntasan belajatasgkan selebihnya yaitu 5 orang siswa (11,11%)
belum memiliki ketuntasan belajar. Nilai rata -argang diperoleh mencapai 84,44. Berdasarkan hal
itu maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajacdak peluru menggunakan modifikasi alat
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar skelas XI Akuntansi SMK YP Nur Azizi Deli
Serdang.

Kata Kunci: Modifikasi alat pembelajaran penjas, Tolak peluru

Modification of Physical Education Learning Tools to Improve Learning
Outcomes of Shot Put in SMK Students

Abstract: This study aims to determine the increase in student learning outcomes in the shot put
material through the modification of Physical Education learning tools for students of YP Nur Azz
Deli Serdang 2018/2019 Academic Year. The subjects in this study are XI Accounting classes totaling
45 people. This research method isin the form of classroom action research (CAR). Based on the data
of the initial shot put test results above it appears that student learning outcomes in the shot put
refusal are ill low. From 45 students there were only 16 students (35.56%) who had mastery
learning, while 29 students (64.44%) did not have mastery learning. The average value obtained only
reached 69.13. The results of Cycle | show that student learning outcomes in shot putting started to
increase. Of the 45 students who were the subjects of the study, 33 students (73.33%) had mastery
learning, while 12 students (26.67%) had not reached mastery learning. The average grade obtained
in thisfirst cycle reached 77.03. Whereas in the second cycle it can be seen that the ability of students
to test classical learning outcomes has improved. Of the 45 students, 40 students had mastery
(88.89%) who had mastery learning, while the remaining 5 students (11.11%) did not have mastery
learning. The average value obtained reached 84.44. Based on that, it can be concluded that the
learning of shot put using modified learning tools can improve student learning outcomes in Xl
Accounting at SMK YP Nur Azizi Deli Serdang.
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PENDAHUL UAN

Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan mempgegian integral dari pendidikan secara
keseluruhan, dimana tujuan dari pendidikan jasntarsendiri adalah untuk mengembangkan aspek
kebugaran jasmani, keterampilan gerak, berfikisisdobahkan emosional dari seorang anak sesuai
dengan tujuan pendidikan nasional pasal 3 “Penalidikasional berfungsi mengembangkan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaiadalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensitpetidik agar menjadi manusia yang beriman
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlalajadhat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bergggwab” (UU Sisdiknas No. 20, 2003:4).

Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan bedsedeelatif unik bila dibandingkan dengan
bidang studi lainnya, namun masih banyak presemsgsalah mengenai pendidikan jasmani dan
cenderung dipandang sebelah mata. Hal ini terjidrehakan presepsi terhadap pendidikan jasmani,
olahraga dan kesehatan hanya mengandalkan aspe&njasebagai sarana pembelajarannya oleh
karena itulah mata pelajaran pendidikan jasmaahraga dan kesehatan sering dianggap sebagai mata
pelajaran pelengkap di sekolah-sekolah. Siswa selmagkhluk Tuhan terdiri dari aspek jasmani dan
aspek rohani sebagai pembentuknya, kedua aspeidaki dapat dipilah-pilah ataupun dipisahkan
dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. Pekatidasmani, olahraga dan kesehatan memiliki tiga
ranah pendidikan (kognitif, afektif dan psikomotggng jelas sangat dibutuhkan sebagai pembentuk
watak manusia seutuhnya seperti yang dikemukak&int@ka bahwa pendidikan jasmani adalah
proses interaksi antara peserta didik dengan limga, melalui aktivitas jasmani yang disusun secara
sistematik untuk menuju manusia yang seutuhnyaki(saka, 2014:36).

Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan mempakiah satu mata pelajaran yang
diajarkan di sekolah menengah atas. Sekolah mehestga merupakan lembaga pendidikan formal
yang mempersiapkan setiap peserta didiknya untukempuh pada jenjang pendidikan yang lebih
tinggi. Pada masing-masing mata pelajaran yangrllia pada sekolah menengah atas memiliki
standar isi yang memuat standar kompetensi dan ét@mg dasar yang dipahami sebagai tujuan dari
pembelajaran yang dilaksanakan di dalam kelas.

Pelaksanaan pendidikan jasmani, olahraga dan Kesehdianggap masih memerlukan
perbaikan-perbaikan guna menunjang tercapainyarnujari pembelajaran. Terdapat beberapa alasan
sehingga dinilai perlunya modifikasi pada mata jaesa ini, diantaranya: (1) gaya mengajar guru
yang masih monoton sehingga siswa jadi kurang, d@jifkurangnya pendekatan guru terhadap siswa
dalam proses belajar mengajar, (3) kurangnya esighgmbelajaran pada siswa di akhir kegiatan, (4)
ketidakpahaman siswa bahkan guru dalam hal perarafaiget pembelajaran, dan (5) kreativitas guru
yang terbatas dalam kegiatan pembelajaran.

Kekurangan pada proses pembelajaran di atas akgatdaerpengaruh negatif pada pencapaian
hasil yang sebenarnya diinginkan. Dampak negatsetrit dapat berupa: (1) siswa kurang memiliki
kesempatan untuk menumbuhkembangkan keterampilaar ddokomotor, non lokomotor dan
manipulatif), (2) siswa tidak memahami gerakan dajuan dari pembelajaran, (3) siswa tidak
menikmati proses pembelajaran, dan (4) ketidakpaieanya target dari pembelajaran.

Kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani, olahdaya kesehatan pada dasarnya haruslah
disesuaikan dengan tingkat kebutuhan peserta didilsendiri dengan mempertimbangkan usia,
tingkat pertumbuhan fisiologinya ataupun psikolqagserta didik itu sendiri. Pada materi tolak pelur
contohnya, kebanyakan dari guru pendidikan jasrbaelim dapat menilai apa yang sebenarnya yang
menjadi tujuan ketercapaian dari pembelajaraneitulsi.

Kebanyakan guru pendidikan jasmani hanya melihatgisi hasil ketepatan menolak si anak
tanpa memperhatikan tahapan-tahapan dari menalagertdiri. Seringkali guru pendidikan jasmani
memberi pembelajaran tolak peluru dengan metodedgsional yaitu dengan cara membariskan anak
dan menyuruh anak tersebut melakukan gerakan niesetaliri. Sesungguhnya cara tersebut tidak
sepenuhnya salah, namun alangkah baiknya bila regagraru pendidikan jasmani melihat proses
menolak anak melalui tahapan-tahapan tolak pelukaprdinasi kaki-tangannya, ataupun
keseimbangan tubuhnya sehingga nantinya akan mémizarak untuk menemukan teknik tolak
peluru yang benar.
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Berdasarkan pada uraian di atas, maka dianggap geahya perbaikan, kreativitas dan inovasi
dalam mengajarkan pendidikan jasmani, olahragakdaehatan khususnya pada materi tolak peluru.
Pada dasarnya mengajar pada sekolah menengah aates rhengacu pada kegiatan yang aman,
nyaman dan menyenangkan. Untuk itu dalam peneliti@npeneliti mencoba untuk melakukan
Modifikasi Alat Pembelajaran Penjas Dalam Meningkat Hasil Belajar Tolak Peluru Pada Siswa
SMK YP Nur Azizi Deli Serdang. Pendidikan jasmareropakan proses pendidikan (Rusli Lutan,
2010:1).

Pada pelaksanaannya, aktivitas jasmani dipakaigselveahana atau pengalaman belajar, dan
melalui pengalaman itulah peserta didik tumbuh lsletkembang untuk mencapai pendidikan. Dengan
kata lain pendidikan jasmani adalah proses ajaaloiedktivitas jasmani dan sekaligus sebagai proses
ajar untuk menguasai keterampilan jasmani. Haddjéeadalah kemampuan yang diperoleh siswa
setelah melalui kegiatan belajar. Seperti yanggkapkan Dimyanti dan Mudjino (2016:200) bahwa:
“Hasil belajar merupakan penetuan nilai belajavaisnelalui kegiatan penilaian dan pengukuran dari
proses belajar’. Sedangakan menurut (Aip Syarifudd012:114) tolak peluru adalah suatu bentuk
gerakan menolak atau mendorong suatu alat yangabutehgan berat tertentu yang terbuat dari
logam (peluru) yang dilakukan dari bahu dengan t&atgan untuk mencapai jarak sejauh-jauhnya.

Gambar. 3. Gerak Dasar Lanjutan (Sumber: Adang®um, 2011:196).

Adapun bentuk dan konsep tindakan dalam pembetafalak peluru dengan menggunakan
alat yang dimodifikasi sebagai berikut: 1) Menoladuru (bola tenis) dengan sejauh-jauhnya ke
depan; 2) Menolak peluru (bola tenis) dengan sadawahoop digantung; 3) Menolak peluru (bola
tenis) dengan sasaran hullahoop di letakkan diggorand) Menolak peluru (semen) dengan sejauh-
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jauhnya ke depan; 5) Menolak peluru (semen) deisgaaran hullahoop digantung; dan 6) Menolak
peluru (semen) dengan sasaran hullahoop di letakllapangan. Alat-alat yang dibutuhkan: 1)
Lapangan Olahraga; 2) Pluit; 3) Bola Tenis; 3) Retlari Semen; 4) Hullahoop; dan 5) Tali.

METODE

Penelitian dilaksanakan di SMK YP Nur Azizi Kabtga Deli Serdang. Subjek dalam
penelitian tindakan kelas ini yaitu siswa SMK YP rNAzizi kelas Xl Akuntansi Deli Serdang
sebanyak 45 siswa. Metode penelitian ini adalahdd@kan kelas(lassroom Action Research) dalam
bentuk kajian yang bersifat reflektif dan dilakukantuk meningkatkan kemampuan rasional dari
tindakan-tindakan yang diberikan untuk mengatasukian-kesulitan belajar siswa serta memperbaiki
kondisi dimana praktek-praktek pembelajaran peRditijasmani tersebut dilaksanakan” (Agus
Krystiyanto, 2010:32). Adapun penilaian proses lhbslajar tolak peluru menggunakan instrumen
penilaian yang telah disusun.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut ini data yang diperoleh dari hasil pengaangiembelajaran dengan pendeskripsian data
ini peneliti mengharapkan dapat menggambarkansssiara akurat.

Tabel 1. Deskripsi Data Penelitian

Jumlah Siswa yang

No Hasil Tes Tuntas Per sentase Nilai Rata-rata Keterangan
1 Tes Awal 16 35,55% 69,13 Belum Tuntas
2 Tes Siklus 33 73,33% 77,0: Belum Tunta
3 Tes Siklus Il 40 88,89% 84,44 Tuntas

Dari data diatas diketahui bahwa hasil tes awal, 4b orang siswa yang menjadi subjek dalam
penelitian ini, ternyata hanya 16 orang siswa @%pyang sudah memiliki ketuntasan belajar. Nilai
rata-rata kelas yang diperoleh 69,13. Hasil teguSik, 33 orang siswa telah (73,33%) memiliki
ketuntasan belajar. Nilai rata-rata kelas yangrdipd adalah 77,03. Hasil tes Siklus Il, 40 orang
siswa (88,89%) yang sudah memiliki ketuntasan ael§jilai rata-rata yang diperoleh telah mencapai
84,44. Dan persentase kelulusan sudah melampaei tgaitu 86%. Berdasarkan data hasil tes awal
tolak peluru di atas dapat dilihat bahwa hasil jaelaiswa dalam pembelajaran tolak peluru masih
rendah. Dari 45 orang siswa yang menjadi subje&ndalenelitian ini, ternyata hanya 16 orang siswa
(35,55%) yang sudah memiliki ketuntasan belajadasgkan selebihnya yaitu 29 orang siswa
(64,44%) belum memiliki ketuntasan belajar. Niktiarrata yang diperoleh hanya mencapai 69,13.

Berdasarkan tabel hasil Siklus | di atas dapaihatil bahwa hasil belajar siswa dalam
pembelajaran tolak peluru ternyata telah mulai mghat. Dari 45 orang siswa yang menjadi subjek
dalam penelitian ini, ternyata telah ada 33 oraewa (73,33%) yang memiliki ketuntasan belajar,
sedangkan 12 orang siswa (26,67%) masih belum likenkietuntasan belajar. Nilai rata-rata kelas
yang diperoleh pada siklus | ini mencapai 77,0 dhemperhatikan tabel diatas dapat dilihat bahwa
analisis hasil belajar tolak peluru siswa padadidtis | ternyata hasilnya lebih baik dari tes b(pae
test) walaupun hasilnya belum cukup maksimal, sehimugydu dilanjutkan ke pelaksanaan siklus I,
hal ini dapat dilihat dari kesalahan siswa dalanmpraktekkan pembelajaran tolak peluru dan nilai
rata-rata yang diperoleh masih belum memenuhirkaiteetuntasan minimal yang ditentukan sekolah.
Sedangkan pada siklus Il dapat dilihat bahwa kennamgsiswa dalam melakukan tes hasil belajar
secara klasikal sudah meningkat. Ternyata darirdBgosiswa, terdapat 40 orang siswa yang tuntas
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(88,89%) yang sudah memiliki ketuntasan belajatasgkan selebihnya yaitu 5 orang siswa (11,11%)
belum memiliki ketuntasan belajar. Nilai rata -argang diperoleh hanya mencapai 84,44.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil belajar siswa terdapat peningkatases hasil belajaolak peluru dengan
menggunakan modifikasi alat pembelajaran padaateat, siklus | dan siklus Il. Dapat dilihat bahwa
kemampuan awal siswa dalam melakukan teknik toklkrp masih rendah. Dari 45 orang siswa
hanya 16 orang siswa (35,55%) yang sudah memiétarkasan belajar, sedangkan selebihnya yaitu
29 orang siswa (64,44%) belum memiliki ketuntaselajar. Nilai rata — rata yang diperoleh hanya
mencapai 69,13. Dan pada siklus | dari 45 orangassudah meningkat menjadi 33 siswa (73,33%)
telah mencapai ketuntasan belajar sedangkan sidgghgaang siswa (26,67%) belum tuntas dengan
nilai rata-rata 77,03. Sedangkan pada siklus llatagilihat bahwa kemampuan siswa dalam
melakukan tes hasil belajar secara klasikal sudahimgkat. Dari 45 orang siswa, terdapat 40 orang
siswa yang tuntas (88,89%) yang sudah memiliki rketsan belajar, sedangkan selebihnya yaitu 5
orang siswa (11,11%) belum memiliki ketuntasan jaelaNilai rata-rata yang diperoleh hanya
mencapai 84,44. Berdasarkan hal itu maka dapatkdkesimpulan bahwa pembelajaran tolak peluru
menggunakan modifikasi alat pembelajaran dapat mg&atkan hasil belajar tolak peluru pada siswa
SMK YP Nur Azizi Deli Serdang.
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